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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah



Belajar adalah suatu proses perubahan diri menjadi lebih baik dan merupakan proses penting dalam kehidupan setiap orang. Karena semua kecakapan keterampilan, pengetahuan akan sesuatu, kebiasaan, dan sikap manusia terbentuk oleh belajar. Istilah belajar digunakan secara luas dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan aktivitas belajar muncul dalam berbagai bentuk. Seperti membaca buku, menirukan prilaku tokoh dalam televisi, mencatat pelajaran ataupun menghafal pelajaran untuk mencapai tujuan dari belajar itu sendiri. Belajar mengalami perkembangan dan dapat ditinngkatkan dengan latihan berfikir yang sesuai.

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan anak didik dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dengan anak didik.


Ketika kegiatan belajar itu berproses, guru harus dengan ikhlas dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi penghambat jalannya proses belajar mengajar, baik yang berpangkal dari perilaku anak didik maupun yang bersumber dari luar anak didik, harus guru hilangkan, dan bukan membiarkannya. Karena keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas.


Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik dan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran.


Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pengajaran.



Setiap siswa mempunyai gaya belajar sendiri yang disukai, hal itu adalah cara mengolah pengalaman dan pengetahuan menjadi lebih efektif. Namun apapun gaya belajar yang disukai, siswa tetap perlu membuat catatan mengenai pekerjaan yang telah diikuti. Dalam situasi belajar, motivasi sangat mempengaruhi belajar sehingga terbentuk budaya belajar oleh penggunaan gaya belajar yang disukai. Karena siswa merasa dengan gaya belajar yang disukai akan memungkinkan siswa bergerak lebih cepat lagi ke arah langkah belajar yang sebenarnya untuk memperoleh pengetahuan ataupun keterampilan.
Berdasarkan observasi oleh penulis bahwa kemauan sebagian siswa masih kurang dalam belajar di sekolah. Terlihat dengan adanya permasalahan seperti, kurangnya respon siswa dalam proses pembelajaran, hal ini di lihat dari kurang aktifnya siswa bertanya mengenai materi pelajaran dan kurang memperhatikan guru menjelaskan pelajaran. Siswa lebih disibukan dengan kegiatannya masing-masing.



Berdasarkan apa yang terjadi di lokasi penelitian kelas VIII SMP Negeri 7 Prabumulih partisipsi belajar siswa masih tergantung pada instruksi dan arahan dari guru, sebab siswa memperhatikan proses pembelajaran jika ada pengawasan yang ketat dari guru. Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran siswa masih ada yang kurang memperhatikan, seperti bermain, bercerita dengan teman dan ngobrol.



Siswa kelas VIII  kurang berpartisipasi, kurang terlibat, dan tidak punya inisiatif serta kontributif baik secara intelektual maupun emosional pada setiap pembelajaran PAI. Setidaknya ada tiga faktor penyebab rendahnya partisipasi siswa meliputi:

1.  Siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri
2.  Siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat kepada orang lain (guru atau teman), baik dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan
3.  Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat dengan teman yang lain. Hal tersebut terlihat dari respon siswa saat pembelajaran berlangsung. dari 32 siswa kelas VIII, dalam satu kali pertemuan  (2X45 menit) hanya 20% saja atau sekitar 7 orang siswa yang berani memberikan gagasannya atau   jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru.

Namun perlu diketahui juga bahwa masa SMP adalah masa sangat pesat perkembangannya dalam segala aspek. Masa ini juga adalah masa  pemahaman sudah direspon untuk penguasaan sebuah materi dengan tingkah laku.

Dalam kegiatan belajar, ada beberapa fenomena yang menarik bagi penulis untuk diteliti. Penulis melihat ada peserta didik yang mempunyai kecerdasan di atas rata-rata tetapi sayangnya hal itu tidak diimbangi  dengan kegiatan yang memadai dan  terlihat menyepelekan belajar. Akhirnya prestasi akademiknya dikalahkan oleh peserta didik lainnya yang notabene mempunyai tingkat kecerdasan sedang, tetapi mempunyai partisipasi yan tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Dari peristiwa itu penulis berfikir bahwa ada hubungan gaya belajar dengan prestasi seseorang secara teoritis gaya belajar memegang peranan penting dengan hasil belajar. Tentunya harus ada upaya dari guru untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang. 
Melihat fenomena ini, penulis tertarik sekali ingin mengungkap upaya Guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses belajar. Penelitian ini diberi judul : “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa melalui Pemanfaatan Gaya Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih”.  
B. Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat teridentifikasi beberapa masalah, yaitu :

1. Terdapat siswa yang menyepelekan pelajaran dan tidak ada keinginan untuk mengemukakan pertanyaan mengenai materi pelajaran
2. Siswa seolah menganggap belajar sebuah keterpaksaan sehingga tidak aktif mengikuti proses pembelajaran
3. Siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran 
4. Terdapat siswa yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan siswa lainya sehingga di cap “nakal” oleh guru.

C. Rumusan Masalah


Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana gaya belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Prabumulih?

2. Bagaimana upaya guru meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar melalui pemanfaatan gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah.

b. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar melalui gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI.

2. Dalam penelitian ini terdapat dua kegunaan pokok, yaitu :

a. Secara teoristis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan prtimbangan study penelitian dan pengembangan  keilmuan tentang belajar, khususnya gaya belajar. Dengan penelitian ini juga mengetahui upaya guru dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa.

b. Secara praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai masukan bagi guru dalam mempertimbangkan metode pembelajaran dan semua pihak yang terkait dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Dan juga dapat digunakan reverensi civitas akademika selanjutnya.

E. Tinjauan Kepustakaan


Penelusuran karya ilmiah yang berkaitan dengan hubungan gaya belajar siswa dengan prestasi hasil belajar siswa di SMPN 7 Prabumulih, belum penulis temukan, namun ada beberapa karya ilmiah penelitian yang ditemukan penulis yang mendukung karya tulis ini.yaitu :


M. Patoni (2009), Pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa pada bidang study Aqidah Ahlak di MA Nurussaadah Arisan Misi kecamatan Belida kabupaten Muara enim. Dalam skripsinya terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar bisa menunjang prestasi belajar, pada penelitiann ini lebih cenderung pada keaktifan siswa dalam kebiasaan mengulangi pelajaran. Berbeda dengna topik yang akan penulis teliti yang memfokuskan pada gaya belajar yang dipakai oleh siswa ketika belajar.


Dina Maulida (2009),  pengaruh gaya belajar (visual, auditori dan kinestetik) terhadap prestasi belajar siswa kelas I penjualan SMK Muhammadiah 2 Malang pada mata pelajaran Kewirausahaan tahun ajaran 2007-2008. Penelitian tersebut memfokuskan pada gaya belajar yang sangat menunjang hasil belajar diantara ketiga gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, dan gaya belajar visual yang dominan. 


Dengan demikian, penelitian yang akan penulis angkat merupakan pengembangan dari penelitian yang sudah dipublikasikan. 
F. Kerangka Teori

Masa usia sekolah dianggap oleh Suryobroto sebagai masa intelektual dan masa keserasian bersekolah. Masa keserasian bersekolah secara relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Masa ini menurut Suryobroto dapat dirinci menjadi dua fase, yaitu: masa kelas-kelas rendah sekolah kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 atau 10 tahun dan masa kelas-kelas tinggi sekolah , kira-kira umur 9 atau 10 sampai umur kira-kira 12 atau 13 tahun.  

Beberapa sifat khas anak pada masa kelas rendah sebagai berikut :

1. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah.

2. Adanya sikap cenderung mematuhi peraturan permainan yang tradisional

3. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain selagi menguntungkanya.

4. Kalau tidak dapat mengerjakan suatu soal, maka soal itu dianggapnya tidak penting.

Sedangkan sifat khas anak kelas tinggi sekolah sebagai berikut:

a.  Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret

b.  Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar.

c. Mempunyai minat pada mata pelajaran yang khusus

1. Belajar


Belajar adalah perubahan, sesuai dengan beberapa pendapat psikolog berikut : Berikut ini pendapat para ahli psikologi dalam memandang Belajar:
a. Skinner memberikan definisi belajar “Learning is a process progressive behavior adaptation”. Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa belajar akan mengarah pada keadaan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. Disamping itu belajar juga memebutuhkan proses yang berarti belajar membutuhkan waktu untuk mencapai suatu hasil.
b. McGeoch  memberikan definisi belajar “learning is a change in performance as a result of practice”. Ini berarti bahwa belajar membawa perubahan dalam performance.

c. Kimble memberikan definisi belajar “Learning is a relative permanent change in behavioral potentiality occur as a result of reinforced practice”. Dalam definisi tersebut terlihat adanya sesuatu hal baru yaitu perubahan yang bersifat permanen.
d. Horgen (1984) memberikan definisi mengenai belajar “learning can be defined as any relatively, permanent change in behavior which occurs as a result of practice or experience” suatu hal yang muncul dalam definisi ini adalah bahwa perilaku sebagai akibat belajar itu disebabkan karena latihan atau pengalaman.

Kesimpulan pertama dari sederet definisi tersebut adalah belajar adalah perubahan perilaku. Artinya yang menjadi sasaran utama dari proses belajar adalah perubahan perilaku, bukan sekedar penambahan pemahaman teori-teori/ materi pelajaran.

Menurut Rita Dunn, Professor Universitas St. Jhon’s New York dan Ken Dunn, gaya belajar adalah cara manusia mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung informasi yang baru dan sulit.
 

Sedangkan menurut Klausmeier yang dikutip oleh nyayu Khodijah bahwa gaya belajar adalah istilah dari gaya kognitif yang berarti cara yang yang disukai seseorang dalam memberikan reaksi pada stimulus dan bisa dianggap sebagai bagian dari gaya bealajar. Room Harre dan Roger Lamb juga menyatakan bahwa gaya kognitif adalah ciri dan cara seseorang secara konsisten memproses dan mengatur apa yang di lihat dan difikirkanya
.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa gaya belajar adalah isyarat yang tampil cara seseorang dalam menerima , memikirkan, memecahkan masalah serta menyimpan informasi yang dipelajarinya sehari-hari. 

2. Gaya belajar 


Para ahli pendidikan membedakan jenis belajar dengan beragam penggolonganya sesuai dengan modalitas yang dimiliki individu siswa. M.Silberman dalam buku psikologi belajar karangan Nyayu Khodijah menggolongkan gaya belajar  sebagai berikut :

a. Gaya Belajar Tipe Visual, 

Yaitu gaya belajar dimana siswa belajar dengan melihat orang lain berbuat, biasanya mereka suka mengurutkan informasi secara teliti dan suka mencatat apa yang mereka dapatkan. Ari Ambarwati mengungkapakan bahwa umumnya mereka mampu berkonsentrasi dengan hanya melihat dan mengamati objek belajar mereka cenderung mengingat kata-kata, angka gambar, ilustrasi, grafik ataupun symbol. 

Mengarahkan pandangan ke suatu objek ataupun yang menjadi sasaran dalam belajar. Di kelas, seorang  pelajar memandang papan tulis yang berisikan tulisan yang baru saja ditulis oleh guru. Tulisan yang dipandang siswa tersebut akan menimbulkan kesan dan selanjutnya tersimpan dalam otak. memandang  dalam arti belajar adalah aktivitas yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang positif. 

Seorang siswa yang mempunyai gaya belajar ini mampu berkonsentrasi secara maksimal dengan hanya melihat dan mengamati objek belajar. Kalau mampu menggunakan gaya belajar ini dengan baik maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Karna kalau sudah konsentrasi tentunya akan mudah menyerap pelajaran dan mudah untuk diingat. Biasanya siswa yang mempunyai gaya belajar visual sangat andal dalam memvisualisasikan objek ke dalam gambar dan mempunyai imajinasi yang bagus.
b. Gaya belajar tipe auditori

Yaitu siswa yang bersifat pendengar. Aktivitas gaya belajar ini adalah mendengar, ketika seorang guru menggunakan metode ceramah maka siswa harus mendengarkan apa yang disampaikan. Namun disela-sela mendengarkan tetap harus menulis hal penting.
 Mereka kurang peduli dengan apa yang dilakukan oleh guru Cuma mengandalkan ingatan dari apa yang mereka dengar saja. Selama belajar mereka banyak bercakap dan mudah berpaling disebabkan suara gaduh.

Gaya belajar ini akan memberikan kemudahan kepada siswa yang mempunyai gaya bealajar ini dalam menyerap pelajaran yang disampaikan dengan metode ceramah, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Mereka bahkan bisa belajar dengan efektif saat mendengarkan rekaman suara mereka sendiri yang sedang membacakan materi. Sebagian mereka suka berkelompok, 
 
c. Gaya Belajar Tipe Kinestetik

Mayoritas kalangan ini adalah usia prasekolah, mereka butuh mengalami secara langsung apa yang sedang mereka pelajari
. Misalnya pelajaran cara berwudhu’ mereka harus betul-betul praktik dan menggunakan air untuk praktik berwudhu’. Keinginan untuk praktek adalah karena dorongan  oleh kebutuhan dan tujuan. Siswa tersebut menghendaki penyatuan usaha untuk mendapatkan kesan-kesan dengan cara berbuat. Gaya belajar ini banyak latihan yang mepertajam daya ingat. Apalagi sering digunakan dalam keseharian. 


Siswa yang mempunyai gaya belajar ini baik sekali untuk pelajaran PAI, baisiswa yang mempunyai gaya belajar ini akan mudah menyerap materi kalau selalu diasah dan digunakan dengan baik. Sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa ketika diujikan ataupun ketika evaluasi pelajaran.
H. Variabel dan Defenisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah yaitu :

a. Gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI

b.  Upaya guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar melalui pemanfaatan gaya belajar siswa.
2. Defenisi Operasional

a. Partisipasi Belajar
Partisipasi, menurut kamus umum bahasa Indonesia, berarti “turut berperan serta dalam suatu kegiatan” atau keikut sertaan.
  Siswa diharapkan berperan aktif dalam pembelajaran supaya mencapai tujuan pemebelajaran yang diharapkan. Peran aktif siswa mengerjakan soal yang diberikan guru, bertanya mengenai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, memberi tanggapan menganai materi pelajaran dan menagjukan ide, membuat kesimpulan dari materi baik secara mandiri atau kelompok.
 Pembelajaran efektif jika siswa berpartisipasi mengikuti kegiatan yang berlangsung, dari awal pelajaran dimulai hingga proses belajar berakhir. Kegiatan belajar aktif tidak dapat berlangsung tanpa partisipasi siswa
. Pelajaran dimulai dengan melakukan aktifitas yang menstimulus minat pada materi yang akan dibahas dan tercipta partisiapasi untuk belajar dari setiap individu siswa,  sehingga setiap siswa mempunyai mental dan perhatian yang relaks terhadap hal-hal yang terjadi di kelas dan  mencapai tujuan yang telah di rancang sebelumnya dalam RPP.  
b. Gaya Belajar dan Pelaksanaannya

Gaya adalah isyarat digunakan seseorang untuk menunjukan kejadian atau peristiwa. Sedangkan belajar adalah perubahan perilaku ke arah yang positif, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui setelah melakukan proses belajar.

Gaya belajar adalah cara manusia menunjukan isyarat bahwa mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung informasi yang baru. Tidak ada manusia yang sama persis meski kembar identik sekalipun. setiap individu mempunyai gaya belajar masing-masing yang berbeda. Karena individu bisa belajar dengan efektif dan memperoleh hasil yang memuaskan apabila dibebaskan belajar sesuai dengan gaya belajar yang disukai. 

Gaya belajar merupakan suatu karakter yang dimiliki oleh masing-masing individu. Karakteristik gaya belajar memiliki 3 gaya yaitu; auditori, visual dan kinestetik, ketiga gaya inilah menjadi suatu cerminan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
1) Auditori 

Auditori yaitu pembelajar yang suka mendengarkan uraian guru di kelas maupun penjelasan orang tua saat mereka belajar. Mereka berkonsentrasi dengan baik saat mendengarkan bahan ajar yang disampaikan secara oral (berkata-kata).

Gaya Belajar Auditori, guru  menjelaskan dengan menggunakan metode ceramah, bercerita siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru lalu menyimak dan mengambil kesimpulan. Dengan pola pembelajaran seperti ini bagi siswa yang memiliki kecerdasan audio maka ia akan dapat.

Untuk mempermudah dalam pelaksanaannya guru juga dapat menggunakan media berupa suara, seperti radio, tape recorder yang di sesuaikan dengan materi pelajaran PAI. Contohnya guru ingin mengajarkan bagaimana teknik berpidato dengan siswa. Guru dapat menggunakan metode ceramah, dengan memberikan contoh langsung di hadapan siswanya, atau guru bisa juga memutarkan kaset recorder penceramah yang terkenal, setelah itu guru menjelaskan secara ringkas dari isi rekaman kaset tersebut sejara audio juga.

2) Visual

Yaitu pembelajar yang suka membaca dan suka menggunakan indrera penglihatanya (mata) dalam proses belajar. Pembelajar dengan jenis visual mampu berkonsentrasi dengan melihat dan mengamati objek belajar dan lebih cendrung mengingat angka gambar, ilustrasi, grafik dan simbol-simbol. 

Dalam hal pelaksanaannya, paling tepat guru harus menggunakan media, paling tidak media berupa buku atau gambar yang dapat dilihat dan di teliti secara langsung oleh siswa. Contohnya guru ingin mengajarkan materi PAI mengenai tatacara berwudhu. Selain menggunakan menggunakan audio dalam bentuk ceramah, maka guru juga perlu menyajikan materi tersebut dalam bentuk gambar, postermisalnya. Poster yang di gunakan dalam bentuk gambar seluruh rukun dan tatacara berwudhu, lalu siswa mempragakan langsung apa yang mereka liat di dalam gambar tersebut.
3) Kinestetik


Jenis ini adalah pembelajar yang butuh mengalami secara langsung dan nyata apa yang sedang dipelajari. Pembelajar ini cenderung menurutkan kata hati, kurang sabar, dan ingin bergerak dan berbuat.

 Pelaksanaan gaya belajar kinestetik dengan cara guru mengajak langsung siswa untuk melaksanakannya, misalnya guru mengajarkan materi mengenai manasik haji, maka guru harus mengajak langsung siswa bagai mana cara manasik haji. Guru mengajak siswa layaknya orang sedang melaksanakan manasik haji. Sehingga siswa akan mendapatkan daya ingat yang tingi, karena melakukan gerakan demi gerakan dangan badannya sendiri, dengan teknik auditori yang disesuaikan dengan materi tentu ingatan siswa pasti lebih peka lagi.
c. Upaya Guru PAI Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa dicapai semaksimal mungkin.

Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi dan keaktifan anak didik yang belajar. Setiap anak didik pasti aktif dalam belajar, hanya yang membedakannya adalah kadar/bobot keaktifan anak didik dalam belajar. Ada keaktifan itu dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. Di sini perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih kondusif karena siswa lebih berperan serta lebih terbuka dan sensitif dalam kegiatan belajar mengajar. Setelah mengidentifikasi karakteristik belajar siswa, ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat siswa memaksimalkan gaya belajar mereka masing-masing :

1) Pelajar visual

Dorong pelajar visual membuat banyak symbol dan gambar dalam catatan mereka. Peta fikiran dapat menjadi alat yang bagus bagi para pelajar visual dalam mata pelajaran apapun. Karena para pelajar visual belajar terbaik saat mereka mulai dengan (gambaran keseluruhan) melakukan tinjauan umum mengenai bahan pelajaran akan sangat membantu. Membaca bahan secara sekilas, misalnya memberikan gambaran umum mengenai bacaan sebelum mereka terjun ke dalam perincianya. 

2) Pelajar Auditori

Mendengarkan kuliah, contoh, dan cerita serta mengulang informasi adalah cara-cara utama belajar mereka. Para pelajar auditorial mungkin lebih suka merekam pada kaset daripada memcatat, karena mereka suka menedengarkan informasi berulang-ulang. Mereka mungkin mengulang sendiri dengan keras apa yang dikatakan oleh guru di sekolah. Jika ada fakta panajang yang mudah diingat oleh siswa auditorial dengan mengubahnya menjadi lagu. Pelajar auditori harus diperbolehkan berbicara dengan suara perlahan pada diri mereka sendiri sambil bekerja. 

3) Pelajar Kinestetik

Pelajar Kinestetik menyukai proyek terapan, suka belajar melalui gerakan, dan paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan gerakan dengan setiap fakta. Banyak pelajar kinestetik menjauhkan diri dari bangku, mereka lebih suka duduk di lantai dan menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka.

Tugas guru adalah mendorong siswa untuk menerapkan semua metode ini dalam belajar dan mengajarkan strategi yang mendukung gaya belajar siswa. Guru  dituntut untuk menyediakan kondisi belajar untuk peserta didik untuk mencapai kemampuan-kemampuan tertentu yang harus dipelajari oleh subyek didik. Dalam hal ini peranan desain pesan dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena desain pesan pembelajaran menunjuk pada proses memanipulasi, atau merencanakan suatu pola atau signal dan lambang yang dapat digunakan untuk menyediakan kondisi untuk belajar.
I. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan analisis dari pengamatan langsung di lokasi penelitian  yaitu pada siswa di SMPN 7 Prabumulih

b. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

1) Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis bersifat menggambarkan, memaparkan permasalahan yang meliputi partisipasi belajar siswa dan kriteria gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih.

2) Data kuantitatif diperoleh melalui dokumentasi untuk data tentang jumlah guru dan siswa dan data pendukung lainya.
b. Sumber data

1) Sumber data primer 

Data primer merupakan data pokok yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu mengenai upaya guru PAI dalam meningkatkan partisipasi belajar dan gaya belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Prabumulih. Data primer diperoleh dari guru dan siswa melalui observasi dan wawancara.
2) Sumber data skunder 

Merupakan data-data yang berhubungan dengan lokasi penelitian, data guru, sarana dan prasarana serta dokumen yang menjadi sejarah SMPN 7 Prabumulih.diperoleh dari kepala sekolah, TU dan bahan pustaka lain yang mendukung sesuai dengan penelitian ini. 
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 7 Prabumulih tahun ajaran 2011-2012. Untuk lebih jelasnya penulis jabarkan dalam bentuk table berikut ini:
Tabel 1

Data jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian

	No
	Kelas
	Siswa laki-laki
	Siswa Perempuan
	Jumlah

	1
	VIII 1
	10
	22
	32

	2
	VIII 2
	14
	19
	33

	3
	VIII 3
	12
	18
	30

	4
	VIII 4
	11
	22
	33

	
	Jumlah
	47 
	81
	128


 (Sumber : Tata usaha SMPN 7 Prabumulih 2011-2012 ).

b. Sampel

“Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang di teliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksut menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang di maksut dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku dari populasi.

Dalam penetapan sampel penulisan berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu “Apa bila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.

Mengingat populasinya lebih dari 100 orang, maka peneliti mengambil sampelnya saja sebesar 25%. Dengan demikian, sampel dalam penelitian berjumlah 128 x 25 % = 32 siswa yang menjadi objek penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut dalam mengumpulkan data :

a. Observasi  

Metode observasi digunakan peneliti untuk mendapatkan data dan gambaran umum mengenai gaya belajar siswa, partispasi belajar siswa, pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas, serta untuk mendapatkan informasi megenai gambaran lokasi penelitian
b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan jawaban terstruktur dari beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan upaya yang guru PAI lakukan dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam proses pembelajaran serta keadaan gaya belajar siswa di sekolah dan prestasi belajarnya pada mata pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih. 

c. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan jawaban terstruktur dari beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan keadaan gaya belajar siswa di sekolah dan partisipasi belajarnya pada mata pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih. Pertanyaan dan pernyataan yang tercantum dalam angket berkisar pada gaya belajar apa yang disukai oleh siswa ketika belajar  dan partisipasi belajarnya pada mata pelajaran PAI . 
d. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII dan jumlah siswa serta beberapa informasi lain yang menunjuang jalanya penelitian. 

5. Teknik Analisa Data


Untuk menganalisis data yang telah diperoleh, terlebih dahulu data diolah sehingga ada kesimpulan bagi peneliti untuk bisa dianalisis. Setelah semua data diklarifikasi maka analisis dilakukan dengan langkah-langkah : 

a. Reduksi data dengan menelaah hasil angket, wawancara, dokumentasi serta catatan dan memisahkan data yang penting. 
b. Penyajian data dengan mendeskrifsikan data yang telah diklasifikasikan untuk penelaahan lebih lanjut, dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian 

c. Menelaah deskrifsi data dan membandingkanya dengan teori yang menjadi acuan peneliti dan 

d. Verifikasi atau penarikan kesimpulan dengan membuat analisis terakhir dan menerangkanya dalam laporan.
J. Sitematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan Pada bab I berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.


BAB II Pada bab ini pembahasan tentang upaya guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar melalui gaya belajar siswa pada mata pelajaran PAI, yang berisikan : Pengertian dan urgensi pembelajaran PAI, Pengertian dan jenis gaya belajar siswa dan upaya guru dalam meningkatkan partisipasi siswa melalui gaya belajar siswa.


BAB III Bab ini membahas tentang kondisi objektif SMPN 7 Prabumulih, letak dan sejarah berdirinya, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana,. 

BAB IV Bab ini membahas hasil penelitian yang meliputi: Analisa masalah mengenai gaya belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negri 7 Prabumulih. Pada bab ini juga dibahas tentang upaya yang digunakan dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar serta peningkatan yang dicapai pada mata pelajaran PAI di SMPN 7 Prabumulih. 

BAB V Bab ini adalah bab penutup dengan pembahasan hasil penelitian yang dirangkum dalam bentuk kesimpulan penelitian. 
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